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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyiroh: 6) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar Bin Khatab) 

 

“Tidak semua dapat dimiliki, tetapi semua yang ada dapat disyukuri” 

(Shafiyya Zahra) 

 

 

-2026- 

  



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas Rahmat-Nya sehingga skripsi ini 

dapat diselesaikan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Akuntansi pada 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis 

menyadari atas segala keterbatasan dalam skripsi ini, namun berharap penelitian 

ini dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan. Selama proses penyusunan, 

penulis menerima berbagai dukungan dan bantuan dari banyak pihak. Berikut 

penulis menyampaikan persembahan dan terima kasih kepada pihak-pihak yang 

telah membantu penyelesaian skripsi ini: 

1. Kepada Allah SWT, Segala Puji Bagi-Mu, terima kasih karena berkat Rahmat 

dan Karunia-Mu skripsi ini terselesaikan dengan baik. Engkau bukakan jalan 

yang terbaik, memberikan kekuatan dan kesabaran disetiap proses yang penulis 

lalui. 

2. Kepada Kedua orang tua tercinta, Bapak Mujahidin (Alm)  dan Ibu Siti 

Mujaroah. Meskipun kita berada di alam yang berbeda, penulis berharap bapak 

tetap bangga atas setiap proses dan pencapaian yang telah dilalui oleh penulis, 

terima kasih atas semua kebaikan dan kasih sayang yang telah bapak berikan 

selama mendampingi perjalanan hidup penulis di waktu kecil, serta kehadiran 

bapak dalam kenangan dan doa senantiasa menjadi sumber kekuatan yang 

mengiri setiap langkah. Teruntuk ibu tercinta, terima kasih atas segala kasih 

sayang, doa, dukungan moral dan material, dan perjuangan sebagai single 

parent untuk memberikan pendidikan dan masa depan yang lebih baik bagi 

penulis. Setiap pengorbanan, ketulusan, dan kerja keras yang telah bapak dan 

ibu berikan akan selalu menjadi motivasi serta sumber kekuatan bagi penulis 

dalam menjalani kehidupan. 

3. Kepada adik tercinta, Saudari Nadiahutami terima kasih karena telah menjadi 

penyemangat, memberi dukungan, perhatian, dan kebersamaan yang penuh 

makna untuk perjalanan hidup penulis. 



 

vii 
 

4. Kepada Budhe Nuraeni dan kakak sepupu penulis yakni Saudara Sopan 

Ibrahim, terima kasih atas kehadiran dan kebersamaan kalian yang membawa 

penuh kehangatan, ketulusan, dan penuh makna  ditengah keluarga inti penulis. 

5. Kepada semua keluarga besar penulis yang tidak dapat disebutkan satu per 

satu, yang senantiasa menghadirkan dukungan, doa , dan perhatian dalam 

berbagai bentuk, baik moril maupun materiil.  

6. Almamater tercinta, Program Studi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

sebagai ruang bertumbuh yang telah memberikan ilmu, nilai, dan pengalaman 

akademik yang berharga bagi penulis. 

7. Bapak Ade Gunawan, M.M., selaku Dosen Pembimbing Skripsi, yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan arahan, bimbingan, 

serta masukan yang sangat berarti dalam proses penyusunan skripsi ini. 

8. Ibu Nur Fani Arisnawati, S.E, Sy, M.M, selaku Dosen Penasehat Akademik, 

yang telah memberikan bimbingan, arahan, serta motivasi selama penulis 

menempuh proses perkuliahan. 

9. Ustadz Abdul Qohar dan Ustadzah Lulu selaku pengasuh Pondok Pesantren 

Al-Furqon yang senantiasa memberikan doa, ketulusan, dan motivasi-motivasi 

yang baik kepada penulis. 

10. Teman kamar tersayang, Tyas Ayu Farahdina, Nihayatul Amanah, Karina 

Atha Nabila, dan Elma Nurkhanifah yang selalu menghadirkan kekuatan pada 

penulis di saat senang, sedih, kecewa, terima kasih telah membersamai 

sehingga suasana terasa lebih hangat dan penuh makna. 

11. Sahabat-sahabat tercinta, Sheylomitha Suryaning Putri, Anisa Kamila, 

Dian Nofitasari, dan Nailatul Adwiyah, terima kasih atas kebersamaan, 

dukungan, dan motivasi. Terima kasih telah menjadi tempat berbagi cerita, 

suka maupun duka, serta selalu hadir dalam setiap proses dan perjuangan yang 

penulis lalui sehingga suasana terasa lebih hangat dan penuh makna..  

12. Anak-anak kelas lima TPQ As-Salam Kajen yang selalu menghadirkan 

kehangatan dan sebagai pelipur lara ketia penulis merasa sedih.  



 

viii 
 

13. Teman-teman Angkatan 2022, yang telah membersamai penulis selama masa 

perkuliahan, berbagi ilmu, pengalaman, dukungan, serta kebersamaan yang 

menjadi bagian tak terpisahkan dari perjalanan akademik ini. 

14. Terakhir, untuk diri penulis yang telah berjuang, bertahan, dan tidak 

menyerah dalam menghadapi berbagai tantangan, keraguan, dan kelelahan. 

Proses yang mengantarkan penulis pada perjalanan ini semoga menjadi bekal 

untuk masa depan yang lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

ABSTRAK 

SHAFIYYA ZAHRA. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Aset Pajak 

Tangguhan, dan Arus Kas Bebas terhadap Manajemen Laba Pada 

Perusahaan yang terdaftar Di Jakarta Islamic Index  70 Tahun 2020-2024 

 Manajemen laba merupakan tindakan rekayasa laporan keuangan yang 

dilakukan manajemen secara oportunistik untuk memberikan persepsi yang lebih 

baik kepada pemangku kepentingan. Praktik ini menjadi perhatian penting karena 

dapat mengganggu keandalan informasi keuangan dan merugikan berbagai pihak, 

terutama pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks syariah yang seharusnya 

menjunjung tinggi prinsip transparansi dan keadilan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, leverage, aset pajak tangguhan, 

dan arus kas bebas terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index 70 periode 2020-2024. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Populasi penelitian adalah semua perusahaan yang terdaftar di JII 70 

tahun 2020-2024 sebanyak 110 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria perusahaan yang 

konsisten terdaftar di JII 70 selama periode penelitian, memperoleh laba, dan 

menyediakan data variabel yang diteliti, sehingga diperoleh 21 perusahaan sampel 

dengan total observasi 97 setelah eliminasi outlier. Data dikumpulkan melalui 

studi dokumentasi laporan keuangan tahunan yang diakses melalui situs resmi 

Bursa Efek Indonesia. Analisis data menggunakan regresi data panel dengan 

bantuan software Eviews 13, melalui tahapan uji statistik deskriptif, pemilihan 

model estimasi ,uji asumsi klasik, serta uji hipotesis . 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, leverage dan aset 

pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil 

uji t, ukuran perusahaan, leverage dan aset pajak tangguhan memiliki nilai 

signifikansi > 0,05, yang menunjukan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap manajemen laba, Sedangkan variabel arus kas bebas 

memiliki nilai signifikansi < 0,05, yang menunjukan nilai koefisien negatif berarti 

bahwa variabel tersebut berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba 

dengan menunjukkan pengaruh negatif.  

 

Kata Kunci: Manajemen Laba, Ukuran Perusahaan, Leverage, Aset Pajak 

Tangguhan, Arus Kas Bebas, Jakarta Islamic Index 70. 
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ABSTRACT 

SHAFIYYA ZAHRA. The Effect of Company Size, Leverage, Deferred Tax 

Assets, and Free Cash Flow on Earnings Management in Companies Listed 

on the Jakarta Islamic Index 70, 2020-2024  

Earnings management is the opportunistic manipulation of financial 

statements by management to create a better perception for stakeholders. This 

practice is a significant concern because it can compromise the reliability of 

financial information and harm various parties, particularly companies listed on 

the Sharia index, which are supposed to uphold the principles of transparency and 

fairness. This study aims to analyze the effect of company size, leverage, deferred 

tax assets, and free cash flow on earnings management in companies listed on the 

Jakarta Islamic Index 70, 2020-2024. This study uses a quantitative approach with 

a correlational approach. The study population comprised all 110 companies listed 

on the JII 70, 2020-2024.  

The sampling technique used purposive sampling, with the criteria being 

companies consistently listed on the JII 70 during the study period, earning 

profits, and providing data on the variables studied. This resulted in 21 sample 

companies with a total of 97 observations after eliminating outliers. Data were 

collected through a documentary study of annual financial reports accessed 

through the official website of the Indonesia Stock Exchange. Data analysis used 

panel data regression with the help of Eviews 13 software, through the stages of 

descriptive statistical testing, estimation model selection, classical assumption 

testing, and hypothesis testing.  

The results showed that company size, leverage, and deferred tax assets 

had no effect on earnings management. Based on the t-test results, company size, 

leverage, and deferred tax assets had a significance value >0.05, indicating that 

these variables had no partial effect on earnings management. Meanwhile, the free 

cash flow variable had a significance value <0.05, indicating a negative 

coefficient value, indicating that this variable had a partial effect on earnings 

management, with a negative effect.  
 

Keywords: Earnings Management, Company Size, Leverage, Deferred Tax 

Assets, Free Cash Flow, Jakarta Islamic Index 70. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda skaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع
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 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يَقوُْلُ   -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ   -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

لبِرُّ ا -  al-birru 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 
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sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الْحَمْدُ لِله رَب 

rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  /Lillāhi al-amru jamī`an لِِل 

Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Laba merupakan hal yang krusial bagi perusahaan karena selain berfungsi 

sebagai parameter yang mengukur kinerja perusahaan juga dapat berfungsi 

sebagai alat strategis jangka panjang perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Namun akhir tahun 2020, Kemnaker melakukan survei dan memberikan hasil 

bahwa pandemi Covid-19 menyebabkan  88% perusahaan terdampak selama 

enam bulan terakhir tahun 2020 dan mengalami kerugian. Perusahaan yang 

mengalami rugi umumnya diakibatkan dari penjualan yang menurun hingga 

menyebabkan produksi harus dikurangi. Penurunan permintaan yang 

signifikan terjadi pada penyediaan akomodasi makan dan minum, real estate, 

dan konstruksi (Bagus Bimantara Pradana, 2022). Manajemen berpotensi 

untuk bertindak secara oportunistik mempertahankan usahanya ditengah 

kondisi yag kurang stabil akibat pandemi. Tuntutan untuk menunjukkan 

kinerja keuangan yang positif sering kali mendorong manajemen untuk 

menerapkan praktik manajemen laba (Natalia Wijaya & Hendriyeni, 2021).  

Manajemen laba ialah perbuatan yang secara sengaja dikerjakan untuk 

merekayasa angka laporan keuangan guna memberikan persepsi yang lebih 

baik kepada para investor dan pihak eksternal lainnya (Hussain et al., 2022). 

Praktik ini dilakukan dengan memanfaatkan fleksibilitas seperti pengaturan 

waktu pengakuan pendapatan dengan menggunakan metode akrual atau 

dengan cara menunda biaya yang seharusnya dibayarkan (Wijayanti, 2025). 
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Manajemen laba dapat dikategorikan legal dan ilegal. Legal diartikan jika 

manajemen melakukan tindakan dalam batasan yang wajar sesuai kebijakan 

akuntansi yang berlaku. Namun, ketika manajemen sudah menyembunyikan 

fakta yang ada, menyesatkan investor dan pihak lainnya, serta auditor 

menemukan adanya  fraud atau kecurangan maka masuk dalam kategori 

ilegal dan tidak etis (Maharany & Oktavia, 2024). 

Keandalan laporan keuangan pada kasus manajemen laba ilegal atau 

agresif juga akan diragukan (Lestari, 2025). Calon investor berpotensi 

mengambil keputusan investasi yang kurang tepat karena informasi laba yang 

disampaikan tidak menggambarkan kinerja riil perusahaan sehingga 

meningkatkan kemungkinan kerugian finansial. Kreditur juga dapat 

mengalami kesalahan dalam menilai kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajibannya sehingga dapat meningkatkan potensi gagal bayar. 

Praktik ini juga dapat merugikan pemerintah melalui potensi manipulasi 

beban pajak yang menyebabkan penerimaan negara menjadi tidak optimal. 

Manajemen laba yang terungkap dapat menurunkan reputasi dan kredibilitas 

Manajemen, serta memicu sanksi hukum maupun administratif. Dampak 

jangka panjangnya akan mengurangi tingkat kepercayaan publik terhadap 

perusahaan dan pasar secara keseluruhan sehingga mengganggu efisiensi 

pasar dan stabilitas ekonomi. 

Manajemen laba dijelaskan dari teori agensi ialah kerjasama antara 

prinsipal dan manajemen serta konflik agensi yang seringkali terjadi karena 

Manajemen memiliki tanggungjawab penuh  pada tata kelola perusahaan 
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sehingga tekanan untuk menampilkan hasil yang terbaik memungkinkan 

manajemen secara oportunitik melakukan manajemen laba tanpa 

sepengetahuan prinsipal atau pemegang saham agar dapat menguntungkan 

dirinya dan mengamankan posisinya. Sementara itu, manajemen laba 

dijelaskan dari teori akuntansi positif ialah sebagai perilaku manajemen yang 

cenderung memilih kebijakan akuntansi yang memaksimalkan utilitasnya. 

Manajemen secara oportunistik akan memilih kebijakan akuntansi yang 

memberikan keuntungan pribadi dengan mempertimbangkan tiga aspek yakni 

perencanaan bonus, kesepakatan pinjaman dan biaya politik. Kedua 

perspektif ini saling melengkapi dalam menunjukkan bahwa manajemen laba 

didorong oleh struktur insentif dan ketidakselarasan kontraktual. 

Perusahaan yang masuk dalam index syariah tahun 2020 yaitu PT 

Indofarma Tbk  melakukan manajemen laba yang terkuak pada tahun 2024. 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) melakukan audit investigasi  dan laporan 

hasil audit tersebut menyatakan terdapat penyimpangan yang berindikasi 

tindak pidana pada laporan keuangan konsolidasian PT Indofarma Tbk  

bersama perusahaan afiliasinya periode pelaporan 2020 hingga 2023 serta  

mengakibatkan negara merugi sekitar Rp 371,8 miliar (Badan Pengawas 

Nasional, 2024). Temuan ini kemudian diserahkan kepada Kejaksaan Agung 

sebagai dasar proses hukum. Kepala Seksi Penerangan Hukum menjelaskan 

bahwa mantan direktur utama PT Indofarma Tbk membuat pencatatan 

piutang, utang, serta uang muka pembelian alat kesehatan secara fiktif agar 

kinerja perusahaan tampak memenuhi target (Farisi & Pratama, 2024). 
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Pengauditan dalam kasus ini juga menguak kasus adanya keterlambatan 

pembayaran gaji para karyawan Indofarma, namun permasalahan ini sudah 

dalam proses melalui tahap PKPU (Penundaan Kewajiban Pembayaran 

Utang) (Wulandari et al., 2025). Fenomena ini menekankan pentingnya 

pengawasan dan transparansi dalam manajemen keuangan terlebih pada 

perusahaan yang masuk kategori index syariah untuk menghindari kerugian 

negara dan dampak negatif terhadap karyawan.  

Jakarta Islamic Index 70 menjadi objek penelitian dikarenakan indeks ini 

menyediakan perusahaan dengan karakteristik yang sesuai untuk menguji 

variabel penelitian. Perusahaan dalam JII 70 memiliki ukuran yang relatif 

besar, struktur leverage yang kompleks, serta laporan keuangan yang lengkap 

termasuk pengakuan aset pajak tangguhan dan tersedianya perhitungan untuk 

arus kas bebas. Selain itu, tekanan pasar pada perusahaan-perusahaan tersebut 

juga meningkatkan relevansi pengujian manajemen laba. Evaluasi dan 

peninjauan ulang terhadap konstituen indeks ini dilakukan dua kali dalam 

setahun, yakni pada bulan Mei dan November sehingga terdapat penyesuain 

pembaruan bobot portofolio serta keptuhan syariahnya. Indeks JII 70 

dibanding dengan ISSI dan JII 30 yakni jika ISSI cakupan terlalu luas dan 

jika JII 30 masih terbatas cakupannya, sementara JII 70 memberikan 

keseimbangan antara kualitas dan jumlah sampel. 
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Tabel 1.1 Nilai Akrual Diskresioner 

 

Tahun 

Discresionary Accrual 

HRUM INDF MDKA PTBA TLKM 

2020 0,048 -11,947 0,284 0,617 -2,412 

2021 0,214 -7,223 0,253 0,667 -2,219 

2022 0,436 -6,645 0,751 0,536 -2,103 

2023 0,093 -6,566 0,458 0,483 -2,133 

2024 0,509 -6,411 0,415 0,503 -2,050 

Sumber: idx.co.id (data diolah, 2026) 

Hasil pengolahan data nilai discretionary accrual (DA) sebagai proksi 

manajemen laba menunjukkan bahwa variabilitas yang signifikan antar 

perusahaan dan antar tahun. HRUM, MDKA dan PTBA menunjukkan tren 

peningkatan DA yang konsisten sehingga mengindikasikan kecenderungan 

manajemen laba positif yang meningkat. Sebaliknya, INDF dan TLKM 

menunjukkan nilai DA  negatif yang relatif besar dan konsisten sehingga  

dapat mereflesikan tindakan pengelolaan laba yang diarahkan pada penurunan 

nilai keuntungan secara berkelanjutan. Tingkat penyebaran data  tersebut 

mengisyaratkan bahwa praktik manajemen laba di Perusahaan yang masuk di 

Jakarta Islamic Index (JII) tidak homogen karena menunjukan pengelolaan 

laba dengan intensitas berbeda yang disesuaikan dengan strategi dan kondisi 

perusahaan. Beberapa faktor dapat diuji pengaruhnya terhadap tindakan 
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manajemen laba yakni ukuran perusahaan, leverage, aset pajak tangguhan, 

dan arus kas bebas.  

Ukuran perusahaan menjadi variabel yang dapat diuji pengaruhnya 

terhadap manajemen laba. Ukuran Perusahaan diartikan sebagai indikator 

untuk memberikan perbedaan antara perusahaan besar dan kecil yang dapat 

ditinjau melalui rata-rata penjualan, total penjualan,  rata- rata dari aset, dan 

total aset (Selfiyan, 2021). Perusahaan yang masuk kategori besar mempunyai 

tekanan lebih berat dalam meningkatkan kinerja perusahaannya agar dapat 

memberikan hasil yang positif kepada stakeholders. Teori agensi menyatakan 

bahwa tekanan untuk memenuhi ekspektasi stakeholders dapat memperbesar 

konflik keagenan. Tekanan tersebut menjadikan manajer memiliki insentif 

untuk melakukan tindakan oportunistik seperti manajemen laba agar kinerja 

yang ditampilkan sesuai dengan capaian yang diharapkan. Selain itu, teori 

akuntansi positif juga menyatakan bahwa manajer dapat mengatur strategi 

pemilihan kebijakan yang dapat mengurangi tingginya biaya politik. Jumlah 

keseluruhan  aset milik perusahaan menjadi acuan untuk menilai ukuran 

perusahaan, nilai aset yang tinggi dikategorikan perusahaan memiliki ukuran 

yang besar (Minarti & Syahzuni, 2022).  

Temuan dari riset yang ditulis oleh Tsaqif & Agustiningsih (2021), 

Hardiyanti et al (2022), dan Setiowati et al., (2023) mengindikasikan ukuran 

perusahaan terhadap manajemen memberi dampak positif secara signifikan, 

karena perusahaan besar akan menjadi perhatian bagi banyak investor 

sehingga manajemen laba dilakukan untuk memenuhi target laba. Temuan 
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dari riset yang ditulis oleh Paramitha & Idayati (2020), Jeradu (2021) dan 

Wulan Astriah et al. (2021) memaparkan hasil berbeda karena  ukuran  

perusahaan  tidak memiliki dampak  pada  manajemen laba. 

Aspek lain juga dapat diuji pengaruhnya dalam tindakan  pengelolaan  laba 

yaitu leverage. Leverage ialah pengukuran dengan cara mengidentifikasi 

penggunaan utang yang dimiliki perusahaan untuk struktur pendanaan 

sehingga dapat berpotensi meningkatkan laba perusahaan. Leverage diartikan 

bahwa perusahaan berisiko memiliki utang tinggi ketika perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan dan aset yang dimilikinya tidak mampu 

menangani risiko yanng ada (Widiantoro & Khoiriawati, 2023). Kondisi 

tersebut sebanding dengan teori agensi yang menyatakan tingginya risiko 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban utangnya dapat meningkatkan 

konflik keagenan antara manajemen dan kreditor, sehingga mendorong 

manajemen untuk melakukan manajemen laba dengan tampilan kinerja 

keuangan yang lebih baik (Wibisono et al., 2022). Teori akuntansi positif juga 

menyoroti hal yang sama pada aspek kesepakatan pinjaman yang intinya, 

manajemen akan termotivasi dalam tindakan manajemen laba agar tidak 

melanggar kesepakatan pinjaman. Sari & Susilowati (2021), Wati et al 

(2023), dan Adityaningsih & Hidayat (2024) dalam temuannya 

mengindikasikan leverage memiliki dampak positif dan signifikan pada 

manajemen laba karena tingginya proporsi utang dibandinghkan modal 

perusahaan dapat meningkatkan tekanan bagi manajemen untuk melakukan 

manajemen laba meskipun praktik tersebut tidak selalu terjadi pada setiap 
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perusahaaan. Namun, hasil riset yang ditulis Ani Khiarotul Umah (2021), 

Hardiyanti et al. (2022), dan Minarti & Syahzuni (2022) mengkaji jika 

leverage  tidak memiliki dampak  pada  manajemen laba.  

Variabel lain yang dapat diuji pengaruhnya adalah aset pajak tangguhan. 

Aset pajak tangguhan merupakan hak perusahaan untuk mengurangi 

kewajiban pajak di masa depan yang timbul karena sisa kerugian fiskal dari 

koreksi positif  masih dapat dikompensasikan untuk tahun-tahun mendatang 

(Nunu Chahyani, 2021). Aset pajak tangguhan diakui sebagai konsekuensi 

dari rendahnya laba yang tercatat dalam laporan akuntansi dibandingkan 

dengan perhitungan laba untuk tujuan perpajakan yang diatur dalam PSAK 

46. Perusahaan dengan pengakuan aset pajak tangguhan artinya perusahaan 

dapat memotong pajak yang dilaporkan di masa mendatang (C. O. Tambunan 

& Saragih, 2024). Fleksibilitas dalam pengakuan aset pajak tangguhan 

memberikan ruang bagi manajer untuk menentukan waktu pengakuan yang 

tepat, sehingga dapat digunakan untuk menurunkan beban pajak dan 

meningkatkan laba pada periode berjalan. Teori Akuntansi Positif pada aspek 

perencanaan bonus menyebutkan kondisi pemanfaatan fleksibilitas 

mendorong manajer untuk meningkatkan laba agar memperoleh bonus yang 

lebih besar. Temuan dari riset yang ditulis Simarmata & Saragih (2022), 

Simanjuntak (2022) dan Agustina & Sudjiman (2022) mengidikasikan adanya 

pengaruh positif secara signifikan antara aset pajak tangguhan dan 

manajemen laba dikarenakan aset pajak tangguhan dengan nilai tinggi 

mengartikan bahwa manajemen perusahaan mengambil peluang dengan 
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menerapkan manajemen laba. Temuan dari riset yang ditulis Adam & Faridah 

(2021), Humayra et al (2022), dan (Sillalahi & Ginting, 2022) memaparkan  

perbedaan hasil karena aset pajak tangguhan  tidak memberi dampak  pada  

manajemen laba. 

Arus kas bebas juga dapat diuji pengaruhnya terhadap manajemen laba. 

Brigham Eugene tahun 1999 dalam (Yulaeli & Pramuckty, 2023) 

mendefinisikan bahwa arus kas bebas ialah  total uang yang didapat setelah 

perusahaan menyelesaikan pengeluaran operasional dan belanja modal, 

selanjutnya uang tersebut dapat dialokasikan untuk dibagikan kepada para 

investor melalui dividen. Selain itu, arus kas bebas juga digunakan untuk 

membayar utang. Perusahaan dengan arus kas yang rendah seringkali terjadi 

karena memanfaatkan kas yang ada dengan cara yang kurang bijak dalam 

mengelola aset perusahaan atau bahkan menginvestasikannya untuk 

kepentingan pribadi (Maharani & Amanah, 2025). Arus kas bebas dari 

pandangan teori agensi yakni jika arus kas bebas tinggi memberikan ruang 

bagi manajer untuk bertindak oportunistik. Namun, pengelolaan arus kas 

bebas dengan baik dan transparan justru dapat menurunkan insentif manajer 

untuk melakukan manajemen laba karena perusahaan tidak berada dalam 

tekanan keuangan. Sebaliknya, kondisi arus kas bebas rendah, tekanan untuk 

menunjukkan kinerja yang baik meningkat sehingga mendorong manajer 

melakukan manajemen laba. Penelitian Widiasari et al. (2023), 

Hardirmaningrum et al. (2021), dan Fatmala & Riharjo (2021) 

mengindikasikan arus kas bebas memberikan dampak negatif pada 
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manajemen laba. Arus kas bebas yang tidak memadai menandakan adanya 

aliran kas yang kurang dimanfaatkan dengan baik, penggunaan kas dapat 

dijadikan sebagai peluang investasi yang dapat menguntungkan pihak 

manajemen. Arus kas bebas dengan nilai rendah menjadikan manajemen 

bertindak dengan mengelola laba melalui peningkatan laba perusahaan. 

Sedangkan penilitian yang ditulis Nasution et al. (2024), Paerunan & 

Lastastanti (2022), dan Thyas et al. (2022) mengindikasikan tidak terdapat 

pengaruh dari arus kas bebas pada manajemen laba. 

Hasil penelitian pada manajemen laba sudah banyak ditemukan namun 

tampilan hasil masih menunjukan inkonsistensi terutama pengaruh variabel 

bebas seperti ukuran perusahaan, leverage, aset pajak tangguhan, dan arus kas 

bebas terhadap manajemen laba. Beberapa riset memaparkan hasil 

berpengaruh secara signifikan baik positif ataupun negatif, tetapi sebagian 

riset lainnya memaparkan hasil yang tidak berpengaruh. Selain itu, fokus 

penelitian sebelumnya seringkali  pada sektor umum yang tidak masuk dalam 

kriteria jakarta islamic index (JII) sehingga perusahaan yang terdaftar di JII 

masih kurang mendapat perhatian. Perusahaan yang masuk indeks syariah 

juga masih berpotensi melakukan  manajemen laba. Hal ini terlihat dari kasus 

pelanggaran laporan keuangan pada PT Indofarma Tbk. Perusahaan tersebut 

masuk dalam JII 70 tahun 2020, namun hasil identifikasi kecurangan pada 

laporan keuangan tahun 2020-2023 dan terungkap di tahun 2024. Merujuk 

pada kasus tersebut serta adanya gap research sebelumnya, penelitian 

lanjutan perlu dilakukan untuk mengkajı faktor-faktor yang mempengaruhi 
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praktik manajemen laba, khususnya ukuran perusahaan, leverage, aset pajak 

tangguhan dan arus kas bebas. Peneliti berminat melakukan riset dengan judul 

“ Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Aset Pajak Tangguhan Dan 

Arus Kas Bebas Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Yang 

Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 70 tahun 2020-2024”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas tentang penyebab riset ini peniliti  memaparkan 

rumusan masalah berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 tahun 2020-

2024? 

2. Apakah leverage memiliki pengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 tahun 2020-2024? 

3. Apakah aset pajak tangguhan memiliki pengaruh terhadap tindakan 

manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

70 tahun 2020-2024? 

4. Apakah arus kas bebas memiliki pengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 tahun 2020-2024? 

C. Tujuan Dan Manfaat 

Tujuan yang hendak diraih melalui penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui dan menjelaskan terkait pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap manajemen Laba pada perusahaan yang terdaftar di  jakarta 

islamic index  70 tahun 2020-2024. 
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2. Mengetahui dan  menjelaskan terkait pengaruh  leverage terhadap 

manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

70 tahun 2020-2024. 

3. Mengetahui dan menjelaskan terkait pengaruh aset pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index 70  tahun 2020-2024. 

4. Mengetahui dan  menjelaskan terkait pengaruh arus kas bebas terhadap 

manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index  

70 tahun 2020-2024? 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat  Teoritis 

Harapan utama dari riset ini yakni terciptanya sumbangsih teoretis 

yang  dapat menghubungkan teori keagenan dan teori akuntansi positif 

terutama dalam mengidentifikasi ukuran perusahaan, leverage, aset pajak 

tangguhan, dan arus kas bebas sebagai determinan potensial dari praktik 

manajemen laba. Selain itu, penelitian ini bertujuan memperkaya literatur 

terkait manajemen laba khususnya di perusahaan yang masuk kategori 

index syariah serta bagaimana  pengambilan keputusan laporan keuangan  

dalam merespon konflik keagenan. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Manfaat Bagi Perusahaan 

Manajer diharapkan dapat memperoleh pertimbangan yang 

memadai dari riset ini terutama dalam hal penerapan manajemen 
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laba untuk mencapai target laba yang telah ditetapkan. Selain itu, 

implikasi normatif dari riset ini adalah terciptanya dorongan bagi 

perusahaan untuk mengedepankan transparansi dan mengeliminasi 

praktik manajemen laba agresiff sejalan dengan prinsip syariah. 

b. Manfaat Bagi Investor 

Hasil penelitian sebagai salah satu alat untuk menilai kualitas laba 

perusahaan dalam JII70 sebelum membuat keputusan investasi. 

Investor dapat lebih waspada terhadap manajemen laba dalam 

portofolio setiap perusahaan khususnya dalam kategori index 

syariah. 

c. Manfaat Bagi Peneliti  

Implikasi riset digunakan untuk  meningkatkan pemahaman serta 

diterapkan untuk mencegah tindak manajemen laba. 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I ini mencakup paparan basis problematika cakupannya yakni 

latar belakang, identifikasi rumusan masalah, tujuan riset, manfaat riset 

serta sistematika pembahasan riset yang akan diteliti.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab II ini mengkaji tentang teori yang mendukung riset diantaranya 

terdapat teori keagenan yang menjadi grand theory, teori akuntansi 

positif yang menjadi middle theory serta applied theory yang 

mencakup manajemen laba, ukuran perusahaan, leverage, aset pajak 
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tangguhan dan arus kas bebas. Selain itu dalam bab ini juga terdapat 

telaah pustaka sebagai hasil tinjauan yang berkaitan dengan riset. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III ini memaparkan yang menjadi jenis dan pendekatan dalam 

riset, setting dalam riset, populasi dan sampel yang digunakan dalam 

riset, variabel yang digunakan, informasi mengenai perolehan sumber 

data, teknik dalam mengumpulkan data, serta prosedur penerapan 

dalam mengolah data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV ini mengkaji hasil dengan menampilkan data yang 

merupakan temuan dalam riset serta diuraikan dengan 

mendeskripsikan subjek riset dan hasil uji yang telah dilakukan. 

Hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya juga dibuktikan dalam 

bab ini dan akan dibahas secara mendalam.  

BAB V PENUTUP 

Bab V ialah akhir dari rangkaian riset yang mencakup kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan memaparkan ulang jawaban dari rumusan 

masalah sedangkan saran digunakan peneliti untuk memberikan  

rekomendasi dalam mengembangkan riset yang berkaitan dengan 

topik pembahasan peneliti. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut diuraikan beberapa kesimpulan dari pembahasan penelitian 

yang sudah dilakukan. 

1. Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Temuan ini mengisyaratkan dengan aset yang dimiliki pada besar atau 

kecilnya perusahaan tidak secara langsung menentukan tingkat praktik 

manajemen laba. 

2. Leverage tidak memiliki dampak terhadap manajemen laba. Temuan ini 

mengisyaratkan tingginya tingkatan utang, akan relatif rendah 

kecenderungan perusahaan melakukan praktik manajemen laba dengan 

dugaan pengawasan yang lebih ketat dari kreditor. 

3. Aset pajak tangguhan tidak memiliki dampak terhadap manajemen laba. 

Temuan ini mengisyaratkan perusahaan cenderung mengakui aset pajak 

tangguhan sesuai ketentuan akuntansi dan perpajakan yang berlaku, 

sehingga potensi penggunaan akun tersebut sebagai sarana manajemen laba 

tidak dimanfaatkan oleh perusahaan yang menjadi objek penelitian. 

4. |Arus kas bebas memberikan pengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Temuan ini mengisyaratkan bahwa keterbatasan kas dalam perusahaan 

cenderung menjadikan praktik manajemen laba relatif besar karena 

intervensi yang dilakukan akan dapat menarik perhatian lebih dari investor 

maupun kreditor.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berikut diuraikan beberapa keterbatasan dari penelitian. 

1. Data dalam kajian ini memakai data sekunder. Penelitian tidak melakukan 

pemeriksaan lebih lanjut baik melalui wawancara mendalam untuk 

mendapat perspektif perilaku perusahaan yang sebenarnya dilakukan. 

2. Variabel penelitian yang digunakan beserta teknik pengukurannya masih 

terbatas, sehingga masih belum mampu menjelaskan secara keseluruhan 

unsur-unsur yang membentuk kecenderungan perusahaan melakukan 

manajemen laba. 

3. Fokus penelitian hanya pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index 70 sehingga belum tentu dapat digeneralisasikan pada seluruh 

perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia atau sektor industri lain. 

4. Rentan waktu penelitian yang digunakan antara tahun 2020 sampai 2024, 

sehingga belum mampu menjelaskan kondisi perusahaan dalam jangka 

waktu yang panjang. 

5. Nilai R-square dan Adjusted R-square yang relatif rendah menandakan 

adanya litimasi dalam menginterpretasikan variasi praktik manajemen 

laba. Kondisi ini timbul akibat adanya variasi variabel yang berbeda dan 

tidak diikutsertakan dalam model, seperti profitabilitas, corporate 

gorvernance, kualitas audit, maupun asimetri informasi. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel tambahan guna 

meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan manajemen laba. 
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C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

 Penelitian ini memberikan sumbangsih pengembangan teori agensi 

dan teori akuntansi positif. Ketidakberpengaruhan ukuran perusahaan dan 

leverage dapat dijadikan sebagai pengembangan teori agensi karena 

konflik kepentingan baik antara manajemen dengan pemilik maupun 

dengan kreditor dapat diminimalkan dengan adanya pengawasan yang 

ketat, tata kelola, serta pengendalian dari pihak eksternal, menjadikan 

keterbatasan manajemen dalam menekan perilaku pengelolaan laba. Selain 

itu, pengembangan teori akuntansi positif kasus tersebut ditambah dengan 

aset pajak tangguhan yang juga tidak berpengaruh, dikarenakan 

perencanaan bonus, biaya politik serta kesepakatan pinjaman dalam teori 

akuntansi positif  tidak selalu menjadi faktor dominan dalam memberikan 

keputusan dalam kebijakan akuntansi. Arus kas bebas yang memberi 

pengaruh negatif juga memberikan pengembangan  yang berbeda dari 

dasar teori agensi tentang free cash flow dimana Jensen mengatakan 

sumber dana kas yang berlebih justru akan meningkatkan manajemen laba 

untuk hal pribadi atau proyek yang kurang produktif. Penelitian ini 

sebagai bukti yang mengisyaratkan ketersediaan kas yang memadai justru 

akan mengontrol tekanan manajemen laba karena jika dana tersedia maka 

operasional dan likuiditas perusahaan terjaga. 
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2. Implikasi Praktis 

 Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan, leverage, dan aset pajak tangguhan tidak menjadi faktor 

utama yang dapat mempengaruhi manajeman laba. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan tidak hanya perlu berfokus pada aspek besarnya 

aset, struktur pendanaan, maupun pengelolaan aset pajak tangguhan dalam 

upaya meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, tetapi juga memperkuat 

mekanisme pengawasan, tata kelola perusahaan, dan kepatuhan terhadap 

standar akuntansi yang berlaku. Manajemen perusahaan harus 

memperhatikan bahwa arus kas bebas yang bernilai negatif menandakan 

pentingnya memperkuat fundamental  dan efektivitas penerapan tata 

kelola perusahaan yang baik. Bagi investor, perusahaan yang memiliki 

arus kas bebas yang stabil dan positif cenderung memiliki kualitas laba 

yang lebih baik karena laba yang dihasilkan lebih didukung oleh 

kemampuan operasional perusahaan dalam menghasilkan kas. Sebaliknya, 

perlu analisis mendalam jika berinvestasi pada perusahaan dengan arus 

kas bebas yang rendah karena  analisis arus kas bebas dapat dijadikan 

sebagai indikator tambahan untuk menilai kredibilitas laporan keuangan 

dan mengurangi risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan investasi. 

Kreditor juga perlu mengevaluasi kemampuan arus kas bebas yang kuat 

untuk mencerminkan kapasitas perusahaan debitur dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran utangnya secara berkelanjutan, analisis ini sebagai 

peningkatan kualitas penilaian risiko kredit juga meminimalkan potensi 
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keputusan pembiayaan yang kuranng mencerminkan kondisi ekonomi 

perusahaan. Perspektif syariah juga menyoroti pentingnya penerapan 

prinsip amanah, kejujuran, transparansi, dan akuntabilitas dalam 

penyusunan laporan keuangan yang dilakukan dengan tujuan 

menghasilkan informasi yang dapat merepresentasikan kondisi perusahaan 

secara akurat, serta memberikan kemaslahatan bagi semua pemangku 

kepentingan. 
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